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i Monimbang : bohwa berhwbung dengon poerkembangan kegatancgaraan dan unbuk

'; - melantjarkan Femcrintaban Dacrah=-dacralh Otonom dalom 11

| Propinsl Sumatera Tengah, perlu segera dibentuk Dmra‘b—daax‘ah
Kabupaten Jang berhunk mengotur dan mongurus rumahe

t scndiri, berdasaerkan Undang-undang Republik Indcnesia Nce 22 L

H tahun 1948 tentang Pemerintahan Daorah; i

{

3 doil

Mengingat t Q. l‘nsal-pnsnl 89, 131 dan 142 Undang-undang Dasar Scmentara
. Republik Indonesia;

b. Undang=-undang Nos22 tahun 1948 Republik Indonesin;
Dengen persctudjuan Dewan Perwakilan Rakjas;

MEMUTUSKARN :

Menetapkan 3

UND/NG=UNDANG TENTANG PIMBENTUKAN D.ER.H OTONOM KABUPATEN DALAM LINGKUNGAN
DAERAH PROPINSI SMM TENGAH, Wi B

FERATURAN WMTMo

Daerah-dacrah seperti ierscbut dibawalh ini No.l sampail dengan

5 masing-masing 41 muﬁm;w dacrah Kabupaten jang berhak m& dan
mengurus rumah-tongeanja aendn‘:l, dengan nama dan wotas-watas scperti bow
: rikut @

l. Apom, dongan nama Kobupoaten Agom, denson watas-wotas scbagal dimaksud
¢ dalmu pasal 1 dari surat kn'oetapan Gube! Militer Sumatera Tengaoh

| tangzal 9 Ho ber 1 1S Noel0/Gade/SeTeGa /s, sctelah dikoluarkan sc= o
: bagian dari wntuk memperluas daerah Kota Bukissingel, Jjang g
; dimoaksud dalam surnt ketotapan Gubernur Militer Sumatera renmh nge
! gal 17 Desember ghs 30.1.67/0-.14./8.2.0.&9 Joe. ketotapon Cubernur sm- e
: ~ matera tanggal 9 Djuni 1947 Nc.391;

2. Padang/Porioman, dengon nama Kabupaten Pedan.sﬁ‘arm, danm ww e
watas scbaga dimkand dalam pasal 1 dari surat ketetapan Guborma ui-v
liter Bma‘&ern Tongoh Sangsal 9 nopanhar 1949 no.lo/a.ll.ﬁ.t.& A%,
dikurangl dengen dacrah Kampung-kempung Ulak mmms ilun,
narapum Teluk Bajur, Seberang Padang dan 4ir dari Kowedanaon

dong Kota jone selah dimasukkan kedalam daerah Kota Padang, sobagai
dmm dalam surat kebetapan wr Kep Daorah P!op!nci mm
. ‘!‘omh mx 15 Agustus 1950 No.65, 0;

nama Kabupaten Sclok, de mﬁamtu sebagai amm
1 dori sm-:gghh : m ' Mﬂiw Sumatera @ﬁunmh
pemb&r 1%9 No.10/C a‘.
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Paamnua dengan nama Kobupaten Posamon, dengan watas-watas sobagai di-
maksud dalam pasal 1 dori {gﬁai keteta" n CGubernur Militer Sumatera

Tengah $anggal 9 Nopembor 9 80.10/052./8.!.0./1;9;

Sawah Iuntc/Sidjundjung, dengan nama Kabupaten Sawah Lunto/8idjundjung,
dengan wastas-watas scbagai dimaksud dalam pasal 1 dari sura® ketesapan
Gubernur Militer Sumatera Tengah tanggal § Nopember 1945 No.10/GM./
SeTeGe M98 , ,
Lima Puluh Kota, dengan noma Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan watas-
watas scbagal dimakaud dnlam pasal 1 dari surat ketetapan Gubernur
Militer Sumatera Tengah tangzal 9 Nopember 1949 NollO CeMe/SeTeCe/iS;

Pesisir Seolatan/Kerinsji, dengon nama Kabupaten Pesisir Selatan/Kerin=
tji, dengan watas-watas sebagai dimaksud dalam pasal 1 darl surat ko bo-
tapan Cubernur Militer Sumotera Tengah Sanggal § Nopember 1949 No.10/
GeMo/Se TG AiS;

Tanah Datar, dengan nama Kabupaten Tanah Datar, dengan watas-watas sSc-
bagal dimaksud dalom pasal 1 dari surat ketc ta Gubernur Militer Su=
matera Tengah sanggal 9 Nopember 1545 No.10/G.M. TG /i9;

Kampar, dengan nama Kabupaten Kampar, dengon watas-watas sebagal dimake
cud dolam pasal 1 dari suras kototapan Oubernur Miliger Sumasera Tengah
sangzal 9 Nopember 1949 Nol.10/G.M,/B.T7.G./L49, dan disambah dengan K
danaan Palalawan dari Kabupaten Bongkalis;

Inderagiri, dengan nama Kabupaten Inderagiri, dengan wasas-wasas sebagal
dimoksud dalam pasal 1 dari surat lmtetn%' ﬁ\morn\u' Militer Sumatera
Tongah tanggal 9 Nopember 19549 No.10/G.M./S.TeGe/L9; :

Bengkalis, dengon nama Kobupaten Bengknlls, dengan watas-wasas sebagal
dimaksud hm pasal 1 dari surat koutay%‘ Guber Militor Sumatera
Tonzah tanggal 9 Nopember 1949 No.10/0.M./84T«Cs/49, tidak sermasuk
Kawcdanaan Palalawan; :

Kopulauan Riau, dengan nama Kabupaten Kepulauan Riau, dengan wasas-watas
sebagai dimaksud dalam pasal 1 dari surat kototapan hm? Republi
Indonesia Propinsi Sumatera Tengah Sanggal 8 Mel 1950 No.9 dper /ket/50;

Merangin, dengan nama Kabupaten Merangin, dengoan watas-watas, itu se=-

bagion dari bekas Keresidenan Djambi, terdiri dari kowodanaan= an

Muara Tebo, Muara Bungo, Bangko dan §nrolan5\n sebagal dimoksud dalem
sal 1 dari surad kene%aptm Gubernur Kepala Daerch Propinsi Sumatera
ngah tanggel 5 Djanuari 1951 Ne.2 dan

Batang Hari, dengon nama Kabupaten Batang Hari, dengan watas-watas, jal-
%u bosian lainnja dari bokas Korosidenan Djambi, jang tidak termasuk
dalam wilajah terscbus angka 13 diatas. :
Pasal 2,

(1) Pemerintah Daerahs
Kabupaten Agam ' berkedudukan di Bukittinggi

- Padang/Par 1aman ¥ "  Pariamon, 2

. Solock - % Solok,

g Pasaman - ¥  Lubuk Sikaping,

. Sawah Lunto/8idjundjung : % Sidjundjung,

" Lima Puluh Kota 4 ®  Pajokumbuh,

» Pesisir Selatan/Kerinsji 8 % Sungai Penuh,

o Tanah Datar s " Batu Sangkar,

o Kampar b " Bangkinong,

- Inderagiri s " Rengat

. Bengkalls s ? Bengkalis

» Kepulauan Riau » ¥ Tand jung »

o Merangin o % Muara Bungo

. Batang Hari -+ % Djambi.
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(2) Diikn gth-bmmn koadaan di Daerah neng:ndakmjc paka tempat
Kodudikan Demerintah dacrah Kabupaten, atas usul Dewan Perwakilan Rakjas
Deerah Kabupaten jang bersangkutan, sctolah mendengar pertimbangan Dewan
Pemerintah raoh Propinsi Sumatera Tengah dengon keputusan Menteri Dalom
Negeri dapas dipindahkan kesatu tempat lain dalam lingkungan Dacrah jang
bersangkutane.

(3) Dalam keadaan luar biasa tempat kedudukan lPemerintah Daerah sc=

perti tersebus dalam ajat 1l diatas, untuk sementara waktu dapat dipindahe
kan kelain tempat oleh Gubernur Propinsi Sumatera Tengokh.

Pasal 2.
(1) Dewan Perwakilan Rakjat Daerah:
1. Kabupaten Agom " serdiri dari 2% crang,

2 8 Padang/Par iaman . " 23 »
. s Solok . B 20 %
5e '.' Sawah Lunto/8idjund jung 4 . a2
be " Lima Pulul: Kota - " 20 "
3' " Pesisir Selotan/Kerintji " S
. » Tanalh Datar " , ek s |
Se s Kompar . .- 30 =
10« " Inderagiri . ¥ 0 9
i B » Bongkalis . .- 20 %
124 . Kepulauan Riau " .20 =
gﬁ. . Merangin " »o20 %
> » Batang Hari " B g0 @

(2) ingmota-cnggota Dewan Merwakilan Rokjat Daefeh terscbut dalam
ajat 1, jang untuk pertoma kali dipilih menurut undang=undang pemilihan,
moleeaﬁ-.mn keanggosaonnja serensak pada suatu ketika jang akan ditetapkan
cleh pengunsa jang ditenmtukan dalam peraturan-perundangan jang bersangkutan.
(3) Djumlah inggota Dewan Pemerintah Doerah Kabupaten termaksud dalom
pasal 1, adalah sekurang-kurangnja 3 dan seban jak-banjaknja 5 orang, dengan
lgatontwm balwa dalam 4jumlah terscbut tidak termasuk inggota=Ketua Kepala
acrali. :

BiB _II.
RUM . H=T:NGGL D.N KEWLD

Pasal !-h

Pemerintalh daerah Kabupaten menjelenggarakan secgala sesuntu Jang di=
pandang perlu untuk melantjarkan djalannja Pemer intahan Daeralnja, antara
lain:

Qe méxaus‘m dan menjelenggarakan sekretariat dacrah Kabupaten serta baplan=
basion (dinas-dinas dan urusan-urusan);

b. monjelenggorakan sogala sesuatu Jang berihmubungan dengan urusan kepegoe=
waian, perbendaharaan, pemeliharaan harta don milik sersa lain=lain hal
janpg dipandang masih perlue

TiNG UAUS.N

Pasal 5S¢
(1) Kabupaten-kaobupaten oticncm scbagal dimaksud dalam pasal 1 undang=
undang ini mengatur dan mengurus urusan-urusan: :

1. pekerdjaan umum, P

2+ keschatan,
Z. kchewanan , s
« pertonian, Hf e ;
« perikanan darat, .\ o
« scsial, dan P

Te perindustrian kbtjﬂ. N Ay ST
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1 sampoi dengon 7 Jone& oleh Propinsi Sumatera Tengah diserahkan kepadanja
baik sebagion maupun selurubnja sesuai denzan ke tentuane-ke tentuan dalam
TPeratur ansperaturan Pemerintah tentang pelaksanaan penjerahan sebagian
urusan jang bor sonskutan dari Temerintah Pusat kepada dacrah otonom.

(2) Bilamena timbul kesulitan tentang pelaksancan otonoml seper il
dimaksud dalam ajat 1 diatas Pemerintah Pusat mongambil tindakan-tindakan

scperlunja.

Pasal b,

Ponjerahan urusan-urusan jong tormasuk datem rumah-tangga dan kewa-
djivan dacrah kabupaten jang berkenaan dengans

a. le urusan agraria
o perburuhan,
s penerangan,
e - pendidikan, pengadjlaran don kebuda Jaan,
. loin-lain uruson jong belum discbub dalam pasal 5,

b. bagian=bagien lain daril urusan jang sudah sebaglan diserahkan berda-
sarkan ketontuan dalam pasal 5 diatas, jang mengingat per tumbuhan dan
kesanggupan Kabupaten dapat diserankan pula sebagai hal-hal jang ter=
masuk urusan rumeh-tangea dan kewad jiban Kabupaten,

a dan b dintur dengon Feraturan Pemer Intahs

Pasal 1a

{1) Semua peraturan mengenal hal=-hal Jang mengingat sifatnja dapat
dipandang sebapgal urusan rumnh-tangsn dacrah Kabupaten, toermasul pula
" curcn cn regiementen van politie” scbagaimana dimaksud dalam Staatsblad
1938 Nol.618 Jo. Nc.652, Jang berlaku sebelum saat mulai berlakunja undang-
undang ini, terus berlaku dalem dacrah hukumnja semula scbagail Peraturan
Kabupaten jons bersangkuten don dapat diubah, ditambah atau ditjabut oleh
Kabupaten 1itu.

(2) Peraturan=poraturan jong dimaksud dalam ajat 1 diatas, scpandjong
belum diubah atau ditambah oleh Kabupaten jang bersangkutan jang berlaku
sobamol peraturan Kabupaton tidak berlaku iagi 5 (1ima) talhun sesudah Sang-
gal berlakunja undans-undang ini.

Posal 8,

Denegnn tidok mengurangi e tentuan=ke tentuan terscbu% dalam pasal 5, 6
don 7 diatas, moka Pemerintah Dacrah Knbuiawn berhak pula mengatur dan
mensurus hal=hal, Jjang ¢idak dintur daon diurus oloh Pemerintah Pusat atau
Pemerintah Dacrah I‘ropinsi Sumetera Tongal, ket juali apabila kemudion oleh
peraturan perundangan jang ilebih tingri tinglkatonnja diadakan ketentuan
laine

Pasal 2.

Peraturan=peraguran daerah Kabupaten, jong mensandung penotapan dan
uncutan padjak dan retribusi doorah tidak dapat berlaku sebelum disahe-
kon cleh Dewan Pemerintah Dacrah Propinsi Sumatera Tengah, terketjunli
apabila undang=-undang tontang aturan umum padjak dan retribusi dacrah
soporti dimoksud dolam pasal Undong=undang Nc,.22 tahun 1948, monundjuk
penguasa lain untuk mengesahkann ja.

Pasal 104

Sclain daripade halehal jJang ditentukan dalam pasal 5 sampai densan
pasal 9, maka remerintah Dacrah Kabupaten diwadjibkan pula mend ja
kekuansaan, hak, btusas dan kewad jiban jJang menurut ke tensuan=ke tentuan

dalam
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dalam poraturan lain ditugaskap kopada Pemerinteh Dacrah Otcnem jJang so-
tinrkat dongan Kobupaten.
BAB TIIT.
TENTANG HAL-HAL JANG BERS N GKUTAN
JAMPUR TANGAN DA T

fasal 11,
Tentanr, perowal dacrah Xabupaten.

(1) Denran $ida menpurongi hok untuk menpgangkat pegowai daerah Kaw
bupaten jang tormaksud cdalam pasal 21 Undang-undeng No.22 tahwn 1948, maka
untuk monjelenasgaralan hal=hal jang sermosuk urusan rumabetangea dan kewo-
djiban dacrah Kebupatcn terscbut, dengan keputusan lenteri jong bersang=
lnitan dapat:

@, diserahkaen pcrowal rlég,aro untuk diangkat mend jadi persawai dacral: Kabu=-
paton Jang bersangkutan;

b. diperbantukon pegawail Negara untuk dipekerdjokan kepada dacrah Kabupa-
ten jang bersangkuton.

(2) Denpan tidak mensurangi peraturon=peraturan Jong ada tentang
pegawai Negnra, maka dongan Peraturan Pemerintah atau denmn kepubusan
Menteri janpg bersancgkutan dapat diadakan ketontuan=kotentuan tentang ko=
dudukan pcgowal lopora jang diongkot mend jadil pegawai daerah Knbupaten
gtou jang dipapbantukan kepoada dacral Kabupatene.

(3) Poncmpatan pegawai jong diperbantukon kepada dacrah Kabupaten
didealam lingkungan daerahnja masing=-masing disclonggarakan cleh Dowan
Pororintah Dacrah jang bersanghutan, dengen memberigahukan hal 1%u kepada
Kementorian jons berkepentingan, melalul Dowan Pemorintah Dacrah Propinsil
Sumatcera Tenrsahe

() Pemindalnon pepgowai jong diperbantukan kepada Kabupaten dari so-
suntu dacrakr Xobupaten terscbut ko Dacrah Otoneom lain, disolonggarakan
olch Kementerian jJang bersangkutan, sctclah mondensar por$imbangan Dewa-
dewan Pemerinsal: Dacrall Jang bersangkutane

(5) Penctapan dan kenaikan panskat dan gadji dari perawail jong di-
perbantukan menurut ajat 1 sub b diatas, disclengearakan olsh Kementcrian
jang berwad]jik, dengan memporhatikoan pertimbangan Dewan femerintah Daerah
Janz berkepentingan,.dongan tidak mengurangi peraturan-peraturan tentans
pegawai Negpara jang adas ~ ,

Pasal 12, :
Tentans tanah, bangunan, godung dan lain-lain scbagainjoe

(1) Tonah, bangunan, godung dan barang-baranz $idek bergorak lain-
nja milik Pemorintah jang dibutuhlkan oloh dacral: Kabupaton untuk momenu-
1ni tusos kewad Jibannja menurut undens-undeng ini, diserahtan kopada dacral
Kobupaton dalam hak milik atau discrahlkon untulr dipakel atau diserahken
dalam penrelelaan guna keperluannja. B :

———
s




P U I3 A RS

e

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-6 =

(2) Barang=borang inventaris dan barang bergerak lainn Jjong dibu=
tuhkan untuk menjelenggarakan urusan rumah=tangga dan kewad 15&:: daerah
Kabupatdn, disecrahlcan kepada daecrah Kabupaten terscbut dalam hak milike

(3) Segala utong=piutang jang bersangkutan dengan hal=hal jang disc-
rohkan kepada daerah Kabupaten, pada waktu penjerahon mendjadi Sanggungan
dacrah Kabupaten torsebut, dengan kotenbuan balwa penjelesaian scalescal
jong timbul mengenai hal itu dapat diminta pada Pemerintah Pusat.

(4) Unsuk penjelonggaraan tugas kewad jiban daerah Kabupaten, Komens=
wrmhians bergznékum ceQs Ircpinsi Otonem Sumatera Tongah men crahkan
kepada daerah Kabupaten sersebut, uanz sedjumlah jong ditetapkan dalam
ketetapan Menteri jang bersangku atau Dewan Perwakilon Rakjat Daorah
Prepinsi Sumatera Tongah, sckedar perbeland jaann ja jang dimaksud scbelum
disclenggmarakan oleh daerah Kabupaton gerscbut, termasuk dalam Anggaran
Belandja Komenterian jang bersancgkcuton atau doian Angparan Belandja Scmen=
sarg Prepinsi Sumatora Tengohe.

BAB IV,

KETENTUAN PERALTHAN,

Pasal 13.
Semua pegawai Daerah jong diangka$ oleh Pemerinteh dacrah Kabupaten,
jong ada pada saat mulai berlakunja undang=undang ini, mendjadi pegawal

dari dacraoh Kabupatens
Pasal g,

Segala milik berupa barang bergerak, barang tidak bergerak, perusa=
haan-perusahaan dan utang=-piutang jang ada dari Kabupaten jang sebelum
dibentuk mendjadi daerah Ksbupaten menurut undang=-undang ini Selah mondja=-
jankan hakehak kekuasaan mengurus dan mengatur rumahetangsanja sendiri,
mendgacli.i xiniuk don tangmungen dari dacrah Kabupaten jang dibontuk menurut
pasa dlatas,.

Pasa

(1) Dewan Porwakilan Rokjas Daerah dan Dewan Pemerinsah Dacrah Kabu-
paten jang ada pada waktu mulal berlakunja undang-undang ini, untuk scmen-
tara waktu mond Jalaonkan scgala hak wewenang, tugas dan kevadjiban dari
Dewan Perwakilan Rakjat Dacral: dan Dewan Pomerintah Dacrah dimaksud dalam
undang-undang ini sampai dibentuk Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Kabupaten
menurut peraturan pemiliban jang sal,

(2) Apabila pada waktu mulal berlakunja undang=undang ini Dowan Pere
wokilan Rakjat Dacrah Kabupaten sepertl dimaksud dalam ajat 1 1tu belum
adn, raka sognla hok wowenang, tugas dan kewadjiban dardi Dewan Perwakilan
Rakjat Dacrah dan Dewan Pemrintah Daerah Kobupaten seporti dimaksud daloam

- undanm-undang ini untuk sementara waktu didjalankan clell Bupati Kepala

Doerah Kabupasen sampai dibentuk Dewan Perwakilan Rakjat Dacrah Kabupaten
menurut peraturan pemilihan Jang sah,

(3) Ancgota=-ongzota Dewan jang dimaksud dalam ajat (1) diatas, melow
takkan keangposaannja serentak pada waktu Dewan Perwakilan fakjJat Bacran
janz pertama, jang %orsusun monuru$ poraturan pemilihan Jjang dimaksud itu,
mulai mondjaiankun hak, wewenang, tugas dan kowadjibonnja.
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BAB V.
IETENTUAN FENUTUT,

Pasal 16,

Pada waktu mulai berlakunja undang-undang ini, maka scegala ketentuan
dalam peraturan-peraturan atou ketentuan tata-usaba jang bertensangan
dengan undang-undang ini, tidak berlaku lagi.

Pasal 17,

Undang=-undang ini dinamokan "Undgns-xmdnns pembensukan Dacrah Otonom
Kabupaten ¢i Propinsi Sumatera Tengoh®.

Pasal-w,
Oadang-undane ini mulai berlaku pada hari diundangkon.

A supaja setsiap crang dapat mengetahuin ja mener intahkan penguns
dangunﬁdang—mdmg ini dengan pencmpatan dalam fnn

Indcnesia,.
Disahkan 41 Djakarta
pada sangzal 19 Maret 1956
J¥PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Diundangkan
pada tanzgal 28 Maret 1956.-
MEN TE R =
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